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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan tentang kejadian hipertensi di Puskesmas
Pante Caureumen Kabupaten Aceh Barat. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode analitik dengan
pendekatan cross sectional. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 07 - 30 Maret 2022 di Puskesmas Pante
Ceureumen Kabupaten Aceh Barat. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien yang ada
hipertensi di Puskesmas Pante Ceureumen Kabupaten Aceh Barat. Sedangkan, teknik pengambilan sampel
penelitian dilakukan dengan teknik Accidental Sampling, sehingga sebanyak 87 pasien hipertensi di
Puskesmas Pante Ceureumen Kabupaten Aceh Barat dijadikan sampel penelitian. Teknik pengambilan data
penelitian menggunakan kuesioner terstruktur. Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian disimpulkan
bahwa hasil uji chi-square diperoleh pengetahuan tentang hipertensi di Puskesmas Pante Ceureumen dengan
kategori kurang sebanyak 53 (60,9%) dengan p- value 0,00. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan
tentang kejadian hipertensi di Puskesmas Pante Ceureumen tersebut masih kurang dalam mengetahui tentang
kejadian hipertensi. Oleh karena itu, petugas kesehatan harus memberikan penyuluhan tentang hipertensi
kepada responden untuk bisa menambah pengetahuan dan wawasan tentang hipertensi, karena pola pikir
yang kurang terhadap penyakit hipertensi.

Kata Kunci : Pengetahuan, Hipertensi, Puskesmas
ABSTRACT

This study aims to determine the relationship of knowledge about the incidence of hypertension at the Pante
Caureumen Health Center in West Aceh District. The type of research used is analytic method with a cross
sectional approach. The research was carried out on March 7 - 30 2022 at the Pante Ceureumen Health
Center, West Aceh District. The population in this study were all patients with hypertension at the Pante
Ceureumen Health Center, West Aceh District. Meanwhile, the research sampling technique was carried out
using the Accidental Sampling technique, so that as many as 87 hypertensive patients at the Pante
Ceureumen Health Center in West Aceh Regency were used as research samples. Research data collection
techniques using a structured questionnaire. Based on the results and discussion of the study it was concluded
that the results of the chi-square test obtained knowledge about hypertension at the Pante Ceureumen Health
Center in the less category as much as 53 (60.9%) with a p-value of 0.00. This shows that knowledge about
the incidence of hypertension at the Pante Ceureumen Health Center is still lacking in knowing about the
incidence of hypertension. Therefore, health workers must provide counseling about hypertension to
respondents to be able to increase their knowledge and insight about hypertension, because of a lack of
mindset towards hypertension.

Keywords : Knowledge, Hypertension, Health Center.
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Menurut Word Health Organization (WHO) menyebutkan sekitar 1,13 miliar orang di
dunia menyandang hipertensi, yang artinya 1 dari 3 orang di dunia terdiagnosis hipertensi
Prevalensi kejadian hipertensi berdasarkan hasil riskesdas 2018 adalah 34,1%. Angka
tersebut lebih tinggi dibandingkan tahun 2013 yang menyentuh angka prevalensi 25,8%
(Kementerian Kesehatan RI, 2018). Pada Tahun 2019, jumlah penderita hipertensi di Aceh
yang mendapat pelayanan kesehatan sesuai standar sebanyak 283,910 atau 25%. (Profil
Kesehatan Aceh, 2019). Sedangkan menurut Profil Kesehatan Aceh tahun 2020, jumlah
penderita hipertensi di Aceh yang mendapat pelayanan kesehatan sesuai standar sebanyak
385,813 atau 32% (Profil Kesehatan Aceh, 2020). Berdasarkan data yang didapatkan di
Puskesmas Pante Ceureumen pada tanggal 05 Oktober 2021, didapatkan hasil bahwa kasus
hipertensi pada bulan Januari-Desember 2020 sebanyak 302 kasus, dan pada tahun 2021
dari bulan Januari-Juni 2021 sebanyak 111 kasus hipertensi. Berdasarkan Profil Kesehatan
Kabupaten Aceh Barat tahun 2020, jumlah penderita hipertensi di Kabupaten Aceh Barat
yang mendapat pelayanan sesuai standar sebanyak 7.774 (8,3%) (Dinas Kesehatan
Kabupaten Aceh Barat, 2020). Menurut American Heart association (AHA, 2019)
hipertensi merupakan tekanan darah tinggi yang ditandai dengan sistolik 140 mmHg dan
diastolik 90 mmHg. Hipertensi merupakan faktor resiko utama untuk penyakit
kardiovaskuler aterosklorotik, gagal jantung, stroke dan gagal ginjal. Hipertensi
menimbulkan resiko morbilitas atau mortalitas dini yang meningkat saat tekanan darah
sistolik dan diastolik meningkat. Peningkatan tekanan darah yang berkepanjangan merusak
pembuluh darah di organ target (jantung, ginjal, otak, dan mata) (Smeltzer, 2015). Banyak
faktor yang dapat memperbesar risiko atau kecenderungan seseorang menderita hipertensi,
diantaranya seperti umur/ usia, jenis kelamin, faktor genetik serta faktor lingkungan yang
meliputi : obesitas, stres, konsumsi garam, merokok, konsumsi alkohol, dan sebagainya
(Anggara dan Prayitno, 2013). Hipertensi saat ini masih menjadi masalah utama di dunia.
Hipertensi merupakan gangguan sistem peredaran darah yang menyebabkan kenaikan
tekanan darah di atas normal, yaitu 140/90 mmHg (DepKes RI, 2010). Menurut Joint
National Committee on Prevention, Detection, Evaluation, and Treatment on High Blood
Pressure VII (JNC-VII) Amerika Serikat, hampir 1 milyar orang menderita hipertensi di
dunia (Sarwanto et al, 2007). Hipertensi yang tidak terkendali tetap menjadi masalah
kesehatan utama (Al-Yahya et al, 2006). Berdasarkan data dari CardioMonitor database,
lebih dari 17.000 pasien dari tujuh negara (Kanada, Prancis, Jerman, Italia, Spanyol, UK,
dan USA), dinyatakan bahwa tekanan darah sistoliknya lebih dari 90% tidak terkendali,
dan 50% yang tekanan darah diastoliknya tidak terkendali (Lindholm, 2002). Diperkirakan
bahwa 41,9 juta orang menderita hipertensi, 31% (13,1 juta) tidak menyadari bahwa
mereka menderita hipertensi, 17% (7 juta) menyadari kondisi mereka, tetapi tidak diterapi.
Kemudian 29% (12 juta) diterapi tapi hipertensinya tetap tidak terkontrol, dan hanya 23%
(9,7 juta) yang mendapatkan terapi dan hipertensinya terkontrol (Hyman and Pavlik, 2001).
Walaupun terdapat bukti yang jelas mengenai manfaat terapi antihipertensi, tekanan darah
sering tidak terkontrol secara adekuat di praktek klinis. Survei dalam suatu populasi
didapatkan bahwa proporsi pasien yang mencapai target tekanan darah mungkin hanya
20% atau kurang (Lindholm, 2002). Banyak pasien yang memulai pengobatan
antihipertensi pada usia lebih dini, tetapi pada 70% kasus tekanan darah tidak terkontrol
secara optimal (Khosravi et al, 2005). Banyak orang yang menderita tekanan darah tinggi
(hipertensi). Seringkalimereka memiliki masalah hipertensi karena bakat genetik. Namun,
ada banyak faktor lain yang dapat meningkatkan dan memengaruhi tekanan darah selain
bakat bawaan.
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2. Perumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana hubungan pengetahuan tentang
kejadian hipertensi di Puskesmas pante Ceuremen Kabupaten Aceh Barat.

3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan bagaimana hubungan pengetahuan tentang kejadian hipertensi di
Puskesmas pante Ceuremen Kabupaten Aceh Barat.

4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan hasil dan
manfaat dari bagaimana hubungan pengetahuan tentang kejadian hipertensi di Puskesmas
pante Ceuremen Kabupaten Aceh Barat.

Il. METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode analitik dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 07 - 30 Maret 2022 di Puskesmas Pante Ceureumen
Kabupaten Aceh Barat. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien yang ada
hipertensi di Puskesmas Pante Ceureumen Kabupaten Aceh Barat. Sedangkan, teknik pengambilan
sampel penelitian dilakukan dengan teknik Accidental Sampling, sehingga sebanyak 87 pasien
hipertensi di Puskesmas Pante Ceureumen Kabupaten Aceh Barat dijadikan sampel penelitian.
Teknik pengambilan data penelitian menggunakan kuesioner terstruktur.

A

Gambar 1. Kondisi cek tekanan darah menggunakan alat pengukur tensi indicator
menunjukkan normal

I11. HASIL PENELITIAN

Hasil Penelitian

Adapun berdasarkan karakteristik responden (pasien) hipertensi di Puskesmas Pante Ceureumen
adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden Hipertensi
Di Puskesmas Pante Ceureumen

Variabel Frekuensi %

Usia
25-34 Thn 3 3,4
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35-44 Thn 42 48,3
45-54 Thn 37 42,5
55-64 Thn 5 5,7
Pendidikan

Perguruan Tinggi 18 20,7
SMA 13 14,9
SMP 22 25,3
SD 34 39,1
Jenis Kelamin

Laki — Laki 64 73,6
Perempuan 23 26,4
Pekerjaan

PNS 5 5,7
IRT 19 21,8
Petani 31 35,6
Nelayan 22 25,3
Buruh 10 11,5

Dari data tabel di atas, terlihat bahwa sebagian besar responden (pasien) hipertensi di Puskesmas
Pante Ceureumen berusia 35-44 tahun, pendidikan responden sebagian besar adalah SD, jenis
kelamin responden sebagian besar adalah laki-laki yaitu sejumlah 64 orang, dan pekerjaan
responden sebagian besar adalah Petani. Lalu, hubungan pengetahuan tentang kejadian hipertensi
di Puskesmas Pante Ceureumen adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Hubungan pengetahuan tentang kejadian hipertensi

Pengetahuan Kejadian Hipertensi Total p-value
No
Hipertensi Normal
F % F % N %
1 Baik 10 | 115 | 10 | 115 | 20 23,0 0,00
2 Cukup 11 12,6 3 3,4 14 16.1
3 Kurang 49 56,3 4 4,6 53 60,9

Dari data tabel di atas, terlihat bahwa ada hubungan antara pengetahuan tentang kejadian
hipertensi di Pusekesmas Pante Ceureumen dengan nilai p-value < 0,00.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai hubungan pengetahuan
tentang kejadian hipertensi di Puskesmas Pante Ceureumen diperoleh hasil ada hubungan
yang signifikan antara pengetahuan tentang kejadian hipertensi di  Puskesmas Pante
Ceureumen. Dapat dilihat bahwa dari 87 responden, mayoritas hipertensi dengan status
hipertensi sebanyak 49 (56,3%) dengan pengetahuan kurang. Hasil uji chi square diperoleh
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p-value sebesar 0,00, menunjukkan terdapat hubungan bermakna antara pengetahuan
dengan kejadian hipertensi di Puskesmas Pante Ceureumen.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Wahyuni & Susilowati (2018)
menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan pengetahuan terhadap kejadian
hipertensi ( p- value = 0,001). Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Kondoj & Kolesy (2019) menyatakan hasil analisa dengan menggunakan uji statistika
chi square diperoleh nilai p-value = 0,000 atau p-value = 0,000 < a (0,05), jadi HO ditolak
dan Ha diterima, artinya ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan
kejadian hipertensi. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rustandi (2017)
menyatakan hasil yang diperoleh nilai p-value = 0,000< a (0,05), jadi HO ditolak dan Ha
diterima, artinya ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kejadian
hipertensi.

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu yang diperoleh seseorang setelah melakukan
penginderaan terhadap suatu objek melalui pancaindra seperti indra pendengaran,
penglihatan, penciuman, rasa, dan raba. Pengetahuan manusia umumnya lebih banyak
diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan menjadi ranah/domain kognitif yang
sangat penting dalam membentuk tindakan/perilaku seseorang (overt behavior). Perilaku
seseorang tersebut akan berdampak terhadap status kesehatannya (Notoatmodjo, 2016).

Menurut asumsi peneliti, pengetahuan seseorang tentang hipertensi sangat berpengaruh
terhadap kesehatan. Seseorang yang bekerja akan memiliki pengetahuan yang lebih luas di
bandingkan dengan seseorang yang tidak bekerja, dikarenakan dengan bekerja orang akan
memperoleh banyak pengalaman dan informasi. Seseorang yang pendidikannya rendah
juga bisa mempengaruhi pengetahuan, dikarenakan sebagian besar responden kesulitan
dalam memahami pengetahuan tentang hipertensi dan kurangnya wawasan yang dimiliki
tentang hipertensi. Maka dari itu. Petugas kesehatan harus memberikan penyuluhan tentang
hipertensi kepada responden untuk bisa menambah pengetahuan dan wawasan tentang
hipertensi, karena pola pikir yang kurang terhadap penyakit hipertensi.

Berikut ini adalah beberapa faktor di antaranya:

a. Garam

Salah satu penyebab tekanan darah tinggi adalah makan terlalu banyak garam. Banyak
orang mendapati tekanan darah mereka naik setelah makan terlalu banyak garam. Kita
sering mengonsumsi natrium jauh melebihi yang kita sadari. Penyebabnya seringkali
karena garam yang sudah ada dalam makanan. Dalam banyak makanan seperti sup,
gorengan dan mie terdapat garam yang lebih banyak garam daripada yang mungkin Anda
perkirakan atau rasakan.

b. Stres

Jika stres,seseorang memiliki tekanan darah lebih tinggi.Sehingga perlu mencoba untuk
tetap tenang dan menangani masalah secara rasional. Teknik relaksasi dan obat kadang-
kadang dapat membantu untuk tetap tenang menghadapi tekanan kehidupan.

c. Obat

Obat-obat tertentu dapat meningkatkan tekanan darah, termasuk sejumlah obat flu.
Waspadai obat yang mungkin menimbulkan efek ini.
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d. Umur

Seiring bertambahnya usia, orang lebih rentan memiliki tekanan darah tinggi. Inilah
sebabnya mengapa semakin tua, semakin penting orang untuk memeriksa tekanan darah
Anda. Hipertensi sering disebut sebagai "silent killer" karena diam diam membahayakan
kesehatan banyak orang tanpa disadari

e. Berat badan
Jika Anda kelebihan berat badan, Anda akan cenderung memiliki tekanan darah tinggi.
Mengontrol berat badan Anda dapat membantu mengurangi ancamannya.

f. Kurang olahraga/ aktivitas

Kurang olahraga sering berperan terhadap tekanan darah tinggi. Orang yang kurang gerak
sering memiliki tekanan darah tinggi. Siapapun yang berolahraga secara teratur berpotensi
memiliki tekanan darah lebih rendah. Olah raga juga bermanfaat mengurangi stress. Bila
Anda memiliki hipertensi, Anda harus selalu memantau tekanan darah Anda agar tidak
berisiko terkena stroke dan penyakit jantung. Menjaga tekanan darah tetap dalam kontrol
memastikan kesehatan Anda selalu optimal.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian disimpulkan bahwa hasil uji chi-square diperoleh
pengetahuan tentang kejadian hipertensi di Puskesmas Pante Ceureumen dengan status hipertensi
sebanyak 49 (56,3%) dengan p- value 0,00. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan pengetahuan
tentang kejadian hipertensi di Puskesmas Pante Ceureumen tersebut masih kurang mengetahui
tentang kejadian hipertensi. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan agar pasien mendapatkan
pengetahuan yang baik tentang hipertensi.
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